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HALAMAN PERSEMBAHAN

Prolog

Butir-butir hujan sebifi jagung,

tanah merah berbongkgh dan rimbun berjuta pohion ketela,
menjadi saksi Rejammnya pengingRaran seorang teman.
Bilur dan lukgnya makin tersayat oleh dingin.
Kumbayana tersadar dari pingsannya.

Ia berjalan gontai di tepi Hastinapura.

Pasrah pada Sang Kekal.

Disana ia sumarah, mengalah namun tak kalah
Hidup sahaja menjadi brahmana,

menolak matsiya-manuya-madya-mutra,

bertapa sambil melantunkan Ritab weda.

Ia pun dikenal orang sebagai Pandita Drona.
Namanya terngiang sampai ke dalam Rerajaan.
Dhistarastra mengangkatnya menjadi guru bagi Pandhawa dan Kaurawa.
Ia pandai dalam segala ilfmu,

Ia tangkas memainkgn segala senjata,

Linuhung derajatnya hampir setingRat dewa,

Ia bergelar Danghyang Dwija Wirpa.

Agama dan politik menjadi iri,

Terfitnah, dan iapun dibenci.

Semug orang membenci,

penderitaannya memuncak saat di Padang Kuru Setra,
ia tewas,

terpisah Repalanya.

Semua orang lalu bersorak,

ya semua orang,

termasuk para dalang,

tapi Pandhawa tidak,

Karya ini aku dedikasikan untuk
hujan, tanah merah, pohon ketela dan
Pandita Drona
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INTISARI

ANALISIS SALURAN IRIGASI AKIBAT SUPLESI DAN ANALISIS

'EFEKTIFITAS KANTONG LUMPUR (STUDI KASUS BENDUNG

TEGAL), Cahyo Nugroho, 00 02 10074, Tahun 2004, PPS Hidro, Program Studi
Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Bendung Tegal dimaksudkan untuk mengairi tiga buah daerah irigasi yang
sebelumnya diairi oleh Bendung Canden, akibatnya beberapa saluran irigasi
Bendung Tegal masih menggunakan saluran yang dulu digunakan oleh Bendung
Canden.

Dalam tugas akhir ini dianalisis benarkah penyebab sering timbulnya
kerusakan di Saluran Sekunder Tegal Kanan adalah karena suplesi air dari
Bendung Canden yang tidak diperhitungkan. Selain itu dalam tugas akhir ini juga
dianalisis efektifitas Saluran Kantong Lumpur Bendung Tegal dalam
mengendapkan sedimen berdiameter lebih dari 0,07 mm. Penghitungan NFR
digunakan analisis data curah hujan Stasiun Piring/Pundong selama 10 tahun
sedangkan analisis evapotransporasi menggunakan data klimalologi Stasiun
Barongan satu tahun. Analisis statistik curah hujan digunakan metode distribusi
peluang kontinyu, yaitu distribusi log-Pearson III, sedangkan untuk analisis
evapotranspirasi digunakan metode Penman. Debit pengambilan Bendung Tegal
dihitung dari data NFR dikalikan luas dan dibagi efisiensi saluran, sedangkan
debit air suplesi dihitung dengan melakukan perhitungan kecepatan rata-rata
dengan luas tampang saluran di lapangan. Untuk menganalisis sedimentasi di
kantong lumpur Tegal kanan, dilakukan penaburan sedimen yang mengandung
sedimen berdiameter 0,07-0,06 mm di hulu dan mencoba menangkapnya kembali
di hilir saluran kantong lumpur dengan alat suspended sempler.

Dari hasil analisis didapatkan bahwa suplesi dari Bendung Canden
menyebabkan debit air yang masuk ke saluran sekunder Tegal Kanan lebih besar
dari kapasitas yang dapat ditampung saluran. Debit yang diperhitungkan pada
perencanaan hanyalah 0,815 m’/detik, sedangkan dari hasil analisis, debit yang
masuk ke saluran sekunder adalah 1,1269 m’/detik. Hal ini menyebabkan air
sering meluap dan menimbulkan gerusan yang akhirnya mengakibatkan
keruntuhan tebing saluran. Sedangkan dari analisis sedimentasi didapatkan bahwa
sedimen yang telah ditebarkan ternyata tidak masuk ke saluran sekunder atau
dengan kata lain kantong lumpur efektif dapat mengendapkan sedimen
berdiameter di atas 0,07 mm.

Kata kunci: analisis statistik, data hujan, data klimatologi, evapotranspirasi,
metode Penman, NFR, irigasi, intake, kantong lumpur, saluran sekunder, suplesi,
sedimen, sedimentasi.
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